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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh 

penulis, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, Universitas Andalas dan UIN Imam Bonjol 

Padang telah memiliki kebijakan serta lembaga yang berwenang dalam 

pencegahan dan penanganan kekerasan seksual sebagai bentuk 

pelaksanaan amanat peraturan perundang- undangan. kebijakan 

tersebut dilaksanakan melalui Satgas PPKS/PPKPT yang memiliki 

kewenangan dalam menerima laporan, melakukan pendampingan, 

pemeriksaan, serta memberikan rekomendasi tindak lanjut terhadap 

kasus kekerasan seksual. 

2. Dalam pelaksanaannya, kedua perguruan tinggi telah berupaya 

menjalankan fungsi pencegahan dan penaganan kekerasan seksual, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam aspek kelembagaan, 

koordinasi, dan efektivitas pelaksanaan kebjakan. Universitas Andalas 

menunjukkan sistem penanganan yang lebih mapan, sedangkan UIN 

Imam Bonjol Padang masih menghadapi tantangan dalam penguatan 

kelembagaan dan optimalisasi pelaksanaan tugas. 

3. Ditinjau perspektif siyasah dusturiyah, pelaksanaaan kebijakan dan 

kewenangan tersebut telah mencerminkan prinsip musyawarah, 

keadilan, persamaan, kebebasan, dan tanggung jawab, meskipun masih 

terdapat beberapa kendala yang memerlukan penguatan kelembagaan 

dan peningkatan efektivitas pelaksanaannya.  

5.2 Saran  

Bedasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan saran kepada 

beberapa pihak sebagai berikut. 

1. Kepada Universitas Andalas dan UIN Imam Bonjol Padang diharapkan 

terus meningkatkan sosialisasi mengenai pencegahan dan penanganan 
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kekerasan seksual agar seluruh sivitas akademika memahami hak, 

kewajiban, serta prosedur pelaporan yang tersedia. 

2. Kepada UIN Imam Bonjol Padang perlu meningkatkan keterbukaan 

informasi terkait penanganan kasus kekerasan seksual, tanpa 

mengungkapkan identitas korban, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan civitas akademika terhadap kebijakan yang diterapkan 

kampus. 

3. kepada Satgas dan lembaga yang menanganani kekerasan seksual di 

perguruan tinggi diharapkan data memberikan pendampingan yang 

lebih maksimal kepada korban serta memastikan setiap laporan 

ditindaklanjuti secara adol dan tepat.  

4. Kepada Mahasiswa jangan takut melapor jika mengalami atau 

menyaksikan kekerasan di kampus. Satgas ada untuk membantumu dan 

identitasmu akan dijaga kerahasiaannya. Dukung teman yang menjadi 

korban dan dorong mereka untuk berani mencari bantuan. 

Keberanianmu bisa menjadi langkah awal keadilan bagi mereka 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat yang 

nyata bagi upaya mewujudkan kampus yang aman dan bermartabat bagi 

semua. Kekerasan dalam bentuk apapun tidak boleh dibiarkan terjadi di 

lingkungan pendidikan. Semoga regulasi yang ada dapat dijalankan dengan 

sungguh-sungguh oleh semua pihak demi terciptanya keadilan dan 

kemaslahatan bersama 
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